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. J mengalami penurunan 9,6% dibandingkan November 2018 (MoM). Penurunan kenaikan pada seluruh jenis barang. Impor milliar. Defisit ini merupakan
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’ i sebesar USD 29,8 miliar (naik 22,6%) dan impor non migas sebesar USD 158,8 lain: a) kenaikan impor barang modal 4,08 miliar. Di tahun 2015,
miliar (naik 19,7%). sebesar 19,5% untuk memenuhi kebutuhan perdagangan Indonesia mulai
Grafik 3. 1 M t Gol B dalam negeri untuk pembangunan menghasﬂk.an S}lrplus dan
ramie . Impor lenurut Bolongan Barang infrastruktur; b) peningkatan impor bahan terus berlanjut h_1ngga tahun
Barang Barang Nilai (USD Miliar)  Pertumbuhan (%,Yov)  baku/penolong sebesar 20,1% terutama 2017. Defisit ner L
Jakarta, 1 Februari 2019 - Pada bulan Desember 2018, neraca  sebesar USD 218,8 juta. Namun, defisit perdagangan pada oo i dipicu oleh permintaan impor besi/baja perdagangan 2018 terjadi
perdagangan Indonesia mengalami defisit sebesar USD 1,1 Desember ini lebih rendah jika dibandingkan dengan defisit Barang 22.0 untuk kebutuhan pembangunan akibat lonJgkan deﬁS}F -12.6 -13.1 124
milliar terdiri dari defisit neraca perdagangan non-migas bulan November2018. Konsumsi 14.0 infrastruktur, serta bahan baku lain untuk p§rdag§nggn migas dan di sisi
sebesar USD 883,2 juta dan defisit neraca perdagangan migas kebutuhan industri pengolahan di dalam lain terjadi penurunan surlr()lus 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
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Kinerja Ekspor Non-Migas Januari-Desember 2018 Masih Tumbuh Positif B enelons 17 167 nvestasi dome)stik <ektor konstruksi yang signifikan (Grafik 5) : -
Ditengah Perlambatan Permintaan Global iy ey tumbuh 21,1% pada Triwulan I 2018 dan
. Jan-Des Jan-Des Barane Modal 19.5 investasi domestik sektor pe.r_tarr.lbar}gan Perdagangan antara Indonesia - India menyumbang surplus terbesar Sementara itu, negara mitra dagang yang
Tabel 1. Perkembangan Ekspor Indonesia Kinerja ekspor bulan Desember 2018 mengalami 2017 2018 ¢ 121 yang tumbuh 649,7% yang diindikasikan pada neraca perdagangan Indonesia tahun 2018 sebesar USD 8,8 menyebabkan defisit perdagangan non-migas antara
Nilai (USD luta) Growth | Growth | Growthlan- | penurunan 4,9% dibanding bulan lalu (MoM) menjadi oleh laju pertumbuhan_ PDB sektor miliar. Tetapi nilai surplus tersebut lebih rendah dibandingkan tahun lain; (i) RRT dengan nilai defisit sebesar USD 20,9
tealan Des2018 | Jan- Des 2018 | 2018 Des | 2018 Des Des2018YoY| sebesar USD 14,2 milliar, terdiri dari ekspor non-migas pertambangan dan penggalian serta sektor lalu sebesar USD 10,2 miliar. Selain India, mitra dagang utama miliar; (ii) Thailand sebesar USD 5,1 miliar; (iii)
= ne Lol B e ) sebesar USD 12,4 milliar atau turun 8,2% dan ekspor = Jan -Nov2018 = Jan - Nov 2017 konstruksi selama Triwulan I-III yang Indonesia yang turut menyumbang surplus terhadap neraca Australia sebesar USD 3,0 miliar; (iv) Jepang
Total SN GEGI0SIE b L 67) migas sebesar USD 1,8 milliar atau naik 27,3%. Secara masing-masing tumbuh 2,05% dan 6,27% perdagangan Indonesia antara lain : (i) Amerika Serikat sebesar USD sebesar USD 1,6 miliar; dan (v) Jerman mencatat
MnjlfﬁﬁakMentah 1‘;::‘; 1;‘:2;‘: _i;‘: ;:; 1_3‘: kumulatif, ekspor selama Januari-Desember 2018 Sumber: 8PS (diclah Puska aglu, 87PF) - (YOY'). 8,6 miliar; (ii) Pilipina sebesar USD 5,9 miliar;(iii) Belanda sebesar defisit sebesar USD 1,3 miliar. Total defisit
Has;;Minyak 107.0 1,635.5 04| 117 05| mencapai USD 180,1 miliar atau naik 6,7% dari tahun USD 2,6 miliar;(iv) Pakistan sebesar USD 1,7 miliar. Secara perdagangan non-migas antara Indonesia dengan
Gas 1,322.5 10,648.9 51.6 50.2 21.8| lalu. Kenaikan nilai ekspor tersebut didukung oleh keseluruhan, perolehan surplus dari kelima negara mitra dagang kelima negara mitra dagang tersebut sebesar USD
Nonmigas 124309  1626%43) 82| 70 63| kenaikan ekspor baik migas sebesar 10,5% maupun non- Defisit Perdagangan Non-Migas Bulan Desember 2018 Menekan Defisit Tahun 2018 utama tersebut sebesar USD 27,6 miliar. 31,9 miliar. (Grafik 6).
Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP) 1 { gas sebesar 6,3%‘ (Tabel 1)‘
Kenaikan ekspor non-migas didorong oleh meningkatnya ekspor Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Neraca perdagangan bulan Desember Grafik 4. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia Grafik 6 Mit'faj Dagang Utama Penyumbang 'SUFP|US dan'
sektor pertambangan sebesar 20,5% dan sektor industri 3,9%. Menurut HS 2 Dijit mengalami defisit sebesar USD 1,1 USD Milar Penyebab Defisit Neraca Perdagangan Non-migas Indonesia
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Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP) E::LD:M“"UW"'“ 117,588.4 66 521,543.8 141 milliar menjadi USD 218,1 juta. Jan18  Feb  Mar  Apr Mei Jun Jul Ags  Sep Okt Nov  Des Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)
Ekspor batubara naik sebesar 16,3% dipengaruhi bukan hanya oleh NON MIGAS LAINNYA 45,0659 53 95724 82 Grafik 4 mber: BPS (diolah Puska ool
kengikan volume namun juga kenaikan%arga ekspornya. Seri]lentara Py Mo " sams ey a—T 57 ( ) st b iz, Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri re a rka b e
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Import Performance of 2018

=Yo

Trade Deficit

to USD 8.6 Billion

The slowdown non-oil and gas exports performance this year
was driven by several factors including: a) weakening natural
resource-based manufacturing exports in line with falling
commodity prices e.g. CPO and rubber; b) export barriers in
designation countries such as increased CPO import duties in

India; ¢) declining commodity exports to China such as CPO
whose volume dropped by 11%; and d) the depreciation of
exchange rate in export destination countries deeper than that of
Indonesian Rupiah, resulting in a weakening of purchasing
power.

2018's Import Performance Soared Due to High Domestic Demand

Imports in December 2018 valued USD 15.3 billion, down 9.6% compared to the

In general, all types of imported goods rose

month before (MoM). Narrowed imports was owing to shrinking demand for namely Capital Goods (19.5%),
imports of raw/auxiliary materials by 13.5% despite higher imports on Consumer Raw/Auxiliary Materials (20.1%), and

Goods rose (up 1.9%) and Capital Goods (up 3.4%). Overall imports during 2018
amounted to USD 188.6 billion, up 20.2% (YoY) deriving from oil and gas imports
of USD 29.8 billion (up 22.6%) and non-oil and gas imports of USD 158.8 billion

(up 19.7%).
Graph 3. Imports by Types of Goods
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Consumer Goods (22.0%). The factors
affecting higher non-oil and gas imports in
2018 were among others: a) growing
imports of capital goods by 19.5% to meet
domestic needs for infrastructure
development; b) expanding imports on

Growth (%, YoV ) raw/auxiliary materials by 20.1%, driven

Trade balance in January-
December 2018 period
was a deficit of USD 8.6
billion which derived
from non-oil and gas
trade surplus of USD 3.8
billion and oil and gas
trade deficit of USD 12.4
billion. The deficit was
the largest figure since
2012.In 2013 Indonesia's
trade balance recorded
trade deficit of USD 4.08
billion. Two year later,
Indonesian trade balance
began to generate trade
surplus and consistently
continued until 2017. The
2018's trade deficit was

USD Billion

= Non Oil and Gas

m Oil and Gas

Graph 5. Trade Balance January-December 2012 - 2018

&= Total 20.4

Consumption 22.0 by demands on imported iron/steel for
Jakarta, 1 February 2019 - In December 2018, Indonesia's  and oil and gas trade deficit of USD 218.8 million. The trade Goods 10 infrastructure development as well as other resulted from a surge in -12.6 -13.1 -12.4
trade balance registered trade deficit of USD 1.1 billion deficit in December was lower than in November 2018. raw materials for domestic processing oil a}n.d gas trade_deﬁcn jul
comprising non-oil and gas trade deficit of USD 883.2 million Raw Material/ Raw Material/ Raw Material/ 20.1 industry needs; and c) responding to the addition to a significant 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Auxiliary Goods Auxilary Goods Auniliary Goods 16.7 growth of domestic investment in the drop of non-oil and gas
Non-oil and Gas Export Performance in January-December 2018 o e construction sector (up 21.1% in Q1 2018) surplus (Graph 5) Source £ 8PS (Processed by Puskadag, 8PPP)
. . a an o . . 19.5 .. .
is Still Growing Positively Amid Slowdown in Global Demand Jan-Dec Jan-Dec Capital Goods 12.1 and mining and extraction sector (up
2017 2018 649.7%) as indicated by growth rate of

Table 1. Indonesian Exports Growth

Source : BPS (Processed by Puskadaglu, BPPP)

Export performance in December 2018 were down 4.9% to USD

by 10.5% and 6.3%. (Table 1).

m Jan - Dec 2018  m Jan - Dec 2017

Trade balance of
December generated trade

GDP of the said sectors during Q1-Q3
which grew individually by 2.05% and

Graph 4. Indonesia Monthly Trade Balance

Trade with India accounted for the largest surplus in Indonesia's trade
balance in 2018 amounting to USD 8.8 billion. However, surplus was
lower than last year's figure of USD 10.2 billion. Beside India, other

Meanwhile, top trading partners led to non-oil and
gas trade deficit were (i) China (USD 20.9 billion);
(i1) Thailand (USD 5.1 billion); (iii) Australia (USD

— USD Miion Growth 2018 Dec | Growth2018Dec | Growthsanpec | 14.2 billion compared to the previous month's figure (MoM) which Source 89S (Processed by puskadaglu, 57P7) 6, 27% (YOY)
mecin | evuecans) et it 28| comprised of non-oil and gas exports of USD 12.4 billion (down ' ' top trading partners led to surplus to Indonesia's trade balance 3.0 billion); (iv) Japan (USD 1.6 billion); and (v)
nan— i I bt - =7 8.2%) and oil and gas exports of USD 1, 8 billion (up 27.3%). included: (i) US (USD 8.6 billion); (ii) Philippines (USD 5.9 billion); Germany (USD 1.3 billion). Total non-oil and gas
Crude ol 3169 51205 163 a7 44 Exports throughout January-December 2018 totaled USD 180.1 i PP : TSP (iii) Netherlands (USD 2.6 billion); (iv) Pakistan (USD 1.7 billion). trade deficit with those trading partner countries
o P Aoy E ;i'j i =% billion, up 6.7% from last year. Increased exports was supported by Non-oil and gas trade deficit in December 2018 suppressing deficit in 2018 The overall surplus gained from the said trading partners amounted to  valued USD 31.9 billion. (Graph 6).
Non Ol and Gas vy 1eea3 23 29 s3 stronger exports of both oil and gas and non-oil and gas repectively USD 27.6 billion.

Chart 6 Indonesia's Top Non-oil and Gas Trading Partners for Trade Surplus and Deficit

The surge in non-oil and gas exports was owing to growing Graph 1. Export Growth by Sectors deficit of USD 1.1 billion USD Billion
exports on mining sector (up 20.5%) and industrial sector (Up  january - December 2018 (USD Billion) Growth yoy (%) comprising a non-oil and 251 ®Non Oil and Gas ' Oil and Gas == Total USD Billion
3.9%). Meanwhile, agricultural exports fell 6.4%. Top gas trade deficit of USD B Jan-Nov2018 B Jan-Nov 2017
mining products that contributed considerably to the growth  Agrcultural 8832 million and oil and saa’ 8624
of mining exports and 2018's non-oil and gas export target ' indusra Oil and Gas gas trade deficit of USD 1615 0911 0809 08
achievement goal were coal (HS 27) and ore, crust and metal ~ ©il and Gas = Mining 718.8 million 08 0608 00.07 0907 1209 4309 -ts05 o w8 T
L . . .0-3.1 519
ash (HS 26). Table 2. Ind ia's Non-oil and G Industrial Nonetheless, the trade
able 2. Indonesta's Non-of an as Agricultural 64 deficit in December was -
Export Growth by HS 2 Digits lower compared to that in " ) '
o (/2] [72] I = > L w 7Y [=]
NO | HS Descripti JAN - DEC2018 *GI::::“I"HAN- JAN D:::IZ?JIB % GROWTH - Jan ) Nov 2018 - Jan ) Nov 2017 NOVember- EXpandlng g E % % E m t% % g: I.I!J g g 5 é 2 o E % E 2
{USDMILLION) | VALUEYOY [THOUSANDTON) | VOLUMEYOY Source : BPS (Processed by Puskadaglu, BPPP) trade deficit was caused by z 'E E j s 2 E % 8 % % é g E E h S, E i‘ (:5
. . o o (72} 2 4
TOTAL EXPORT PR 67 5092917 us| Coal exports rose 16.3%, affected not only by the increase in volume growing non-oil and gas a = é < g < . e * © o 5 2 z
W T — Jeseas 65 0065 3 but also its value. Exports of ore, crust & metal ash (HS 26) grew trade deficit from USD E & g 3 @ < o <
FI T L T T — T s .ii% 39. 4% as its export Volume surged by 189.9%. 500.7 million in 5 z >
5 0 Pusber s ot Sns s Se155 enl 3 November 2018 to USD g
754 iy, e e s £x) T gy 883.2 million this month. ©
8 71 Jewelry/Gems 5, .5 0.1 25 39 . .
9 ' 26 Ores,sligandash s,ﬁgﬁ.a 394 31,7765 189.9 Meanwhlle, the oil and gas . ) _ _ . © . .
10 " 64 Footwear 5113.7 a1 2613 5.1 . . Trading Partners Contributed to Largest Non Oil and Gas Surplus Trading Partners Contributed to Largest Non Oil and Gas Deficit
11 738 Varlous Chemical Products 4926.7 6.6 6,046.9 55.3 trade deficit shrinked from .
12 " 62 Apparel, not knitted 4,495.4 85 1935 3.6 egqe Jan ‘18 Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
13 "48 Pa rd 4,483.7 17.2 5,128.8 83| USD 15 bllllon tO USD Source : BPS (Processed by Puskadaglu, BPPP)
14 44 Wood and al of wood 4435.2 10.7 5,302.7 7.3 218 1 .11. G h4 ’
15_61_Artilesofapparel and dohing accessores aom2 o 282 s oL 1D BIOTEL ( rap ) Source : BPS (Processed by Puskadaglu, BPPP)
SUBTOTAL 15 KOMODITY 117,588.4 6.6 521,543.8 141
S AND IS Ditas s F7 T MY Center for Foreign Trade Policy ar ka b
g,“;:ﬂ:ct 51004 34 10058 =7 Trade Policy Analysis and Development Agency
Gas 10,648.9 21.8 24,670.1 08 Ministry of Trade, Republic of Indonesia II I DI IESIa

Source : BPS (Processed by Puskadaglu, BPPP)
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